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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan intrapersonal dan
minat belajar dengan hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIl SMP Negeri di Kecamatan Bayan
sebanyak 327 siswa dengan sampel sebanyak 82 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Proportionate Random Sampling. Teknik pengambilan data menggunakan teknik angket
dan tes. Teknik pengolahan data menggunakan uji t dan uji F. Berdasarkan analisis data
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,412; 0,259; dan 0,419 serta tniwung Sebesar: 4,122 dan
2,397; Fhitung Sebesar: 8,403. Pengujian hipotesis menghasilkan thitung>ttabel yaitu 4,122>1,993;
2,397>1,993 dan Fhitung>Frabel Yaitu 8,403>3,128. Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar
matematika, minat belajar terhadap hasil belajar matematika, kecerdasan intrapersonal dan
minat belajar terhadap hasil belajar matematika.

Katakunci: kecerdasan intrapersonal, minat belajar, hasil belajar matematika.

PENDAHULUAN

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar yang
diperoleh menggambarkan kemampuan yang dimiliki dalam memahami suatu materi.
Hasil belajar sendiri nantinya merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Menurut Muhibbin Syah (2013: 87) belajar merupakan kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Oleh karena itu melalui proses pembelajaran yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar.

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Itu berarti belajar tidak terlepas
dari faktor psikologi baik dari dalam maupun faktor dari luar. Keberhasilan proses
belajar didukung oleh banyak faktor psikologi, salah satunya kecerdasan dan minat
belajar. Kemampuan dalam memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri serta
memiliki rasa tanggung jawab merupakan salah satu peran kecerdasan. Kemampuan
tersebut termasuk kecerdasan personal. Salah satu kecerdasan personal adalah
kecerdasan intrapersonal. Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan intrapersonal jika
ia mampu mengenali dan memahami dirinya sendiri. Muhammad Yaumi (2016: 18)
mengatakan bahwa kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan memahami diri
sendiri dan bertanggung jawab atas kehidupannya. Dari maksud di atas ialah,
kemampuan seseorang yang memiliki kepekaan yang tinggi dalam memahami serta
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menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya. Baik perubahan secara fisik maupun
secara psikologis.

Selain kecerdasan ada juga faktor psikologi yang mempengaruhi keberhasilan
belajar yaitu minat belajar. Slameto (2013: 180) mengatakan bahwa minat merupakan
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Dari maksud di atas, seseorang dikatakan memiliki minat terhadap
sesuatu apabila ia memiliki perasaan senang, perasaan tertarik, dan perasaan
perhatian terhadap sesuatu. Minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa tanpa
paksaan akan memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu wali kelas dan hasil Ulangan
Tengah Semester || SMP Negeri di Kecamatan Bayan, yaitu: 1) masih rendahnya minat
belajar pada siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
siswa beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan penuh
perhitungan. 2) masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Sehingga dari permasalahan tersebut mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa.

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui adakah hubungan yang positif dan
signifikan antara: kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar matematika; minat
belajar terhadap hasil belajar matematika; dan kecerdasan intrapersonal dan minat
belajar terhadap hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksana-kan dari
bulan November 2017 sampai dengan Agustus 2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VIIl SMP Negeri di Kecamatan Bayan sebanyak 327 siswa.
Sampel dala penelitian ini diambil sebanyak 82 siswa dengan menggunakan teknik
Proportionate Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
angket dan tes. Instrumen vyang digunakan vyaitu angket untuk kecerdasan
intrapersonal dan minat belajar, serta tes untuk hasil belajar matematika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengujian prasyarat diperoleh bahwa ketiga variabel berdistribusi
normal dan homogen. Sehingga diberlakukan uji statistik parametris. Berikut hasil dari
pengujian prasyarat penelitian ini.
Tabel 1.
Hasil Perhitungan Uji Normalitas dan Homogemitas

Variabel thitung Fhitung
X1 8,216
X2 9,441 1,448
Y 5,007

Pengujian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari: 1) kecerdasan intrapersonal
terhadap hasil belajar matematika, untuk uji hipotesis mengguna-kan korelasi product
moment. Dari hasil uji hipotesis yang pertama diperoleh rniwung sebesar 0,412 dan
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thitungsebesar 4,122, karena thitung>tiabel maka Ho ditolak. 2) minat belajar terhadap hasil
belajar matematika, untuk uji hipotesis menggunakan korelasi product moment. Dari
hasil uji hipotesis yang pertama diperoleh riitung sebesar 0,259 dan tritungsebesar 2,397,
karena thitung>tiaber maka Ho ditolak. 3)kecerdasan intrapersonal dan minat belajar
terhadap hasil belajar matematika, untuk uji hipotesis menggunakan korelasi ganda.
Dari hasil uji hipotesis yang pertama diperoleh rhitwung sebesar 0,419 dan Fhitungsebesar
8,403, karena Fhitung> Ftabes maka Ho ditolak.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar matematika yaitu
sebesar 0,412. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah
Mahmud dan Samsul (2016) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar matematika siswa.

Apabila kecerdasan intrapersonal siswa baik maka hasil belajar matematika
siswa akan baik dan apabila kecerdasan intrapersonal siswa kurang baik maka hasil
belajar akan kurang baik; 2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
minat belajar dan terhadap hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar 0,259. Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Satrijo Budiwibowo (2016) bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa. Apabila minat belajar baik maka hasil belajar matematika
siswa akan baik dan apabila minat belajar kurang baik maka hasil belajar matematika
akan kurang baik; 3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
intrapersonal dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 0,419.
Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadzifah Ajeng Daniyati dan
Sugiman (2015) bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan intrapersonal dan minat belajar terhadap hasil hasil belajar. Kecerdasan
intrapersonal berperan dalam proses pembelajaran matematika. Keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri dalam kegiatan pembelajaran akan membantu siswa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Sedangkan minat belajar salah satu faktor yang mempengaruhi usaha yang
dilakukan siswa. Apabila siswa merasa tidak memiliki minat belajar maka tidak dapat
diharapkan siswa akan belajar dengan tekun. Jadi jika siswa memiliki kecerdasan
intrapersonal dan minat belajar yang baik maka hasil belajar akan baik, sebaliknya jika
kecerdasan intrapersonal dan minat belajar kurang baik maka hasil belajar akan kurang
baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: 1) terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan intrapersonal dan hasil
belajar matematika sebesar 0,412 dengan tingkat hubungan sedang; 2) terdapat
hubungan yang positif antara minat belajar dan hasil belajar matematika sebesar 0.259
dengan tingkat hubungan rendah; 3) terdapat hubungan yang positif antara
kecerdasan intrapersonal dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar
0,419 dengan tingkat hubungan sedang.

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut: 1) bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan minat belajar agar memperoleh
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hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan. 2) bagi pihak sekolah untuk lebih
mengembangkan program yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri
siswa. 3) penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
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